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Abstract: Sharing knowledge (Knowledge Sharing) is considered important to encourage 
employee behavior to improve employee performance and influence the results that leaders want for 
their members, for this reason the author concentrates on finding answers to what factors influence 
a person's decision to share their knowledge with colleagues. This research examines theories 
related to knowledge sharing behavior, by concluding 37 journals that discuss knowledge sharing. 
The author concludes that there are many factors that influence knowledge sharing behavior. The 
research started by searching for data on journal banks such as Scopusm, Emerald, ScienceDirect, 
Google Scholar, and other supporting websites, after that the author studied and grouped the 
antecedents of this knowledge sharing behavior, and concluded that knowledge sharing behavior 
was discussed in 5 different journals as an antecedent of knowledge behavior. This sharing and 
behavior is influenced by several factors such as organizational commitment (OC), ethical 
leadership (EL). Transformational Leadership, and Trust, as well as knowledge sharing research 
have been widely researched in various organizational sectors, especially profit organizations. 
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PENDAHULUAN 

Dalam menjalankan organisasi peran 
sumber daya manusia sangatlah penting untuk 
memajukan organisasi, memaksimalkan 
potensi karyawan menjadi salah satu strategi 
yang menjadi perhatian saat ini, pada 
penelitian Hu, et al (2009); Ro, et al (2020) 
mengatakan bahwa pengetahuan kolektif 
mendapatkan lebih banyak perhatian dengan 
harapan bahwa karyawan dapat menciptakan 
ide dan pengetahuan yang lebih baik melalui 
praktek Knowledge Sharing (KS) dan 
menciptakan pengetahuan kolaboratif 
ditempat kerja.  

Interaksi antar karyawan dalam 
organisasi dapat mendukung perilaku individu 
yang mendorong proses pembelajaran 
kolaboratif. Pada penelitian Layamanan, et al 
(2021) mengatakan peran mediasi Proactive 
Knowledge Sharing dapat memperkuat 
hubungan kinerja karyawan dan kohesi, 
ditemukan pemimpin transformasional dapat 
meningkatkan kinerja karyawan dengan 
memotivasi mereka untuk berbagi 

pengetahuan. Pada penelitian Stogdill (1947) ; 
Uen, et al (2020) berpendapat bahwa lebih dari 
satu orang dapat memiliki peran 
kepemimpinan yang berpengaruh dalam suatu 
kelompok, hal ini didefinisikan jika organisasi 
tersebut membudayakan perilaku knowledge 
sharing akan menciptakan lingkungan yang 
ramah bagi karyawan.  

Dalam membudayakan perilaku 
knowledge sharing terdapat beberapa faktor 
yang dapat mempengaruhi kesadaran 
seseorang dalam membagikan pengetahuan 
kepada karyawan lain, menurut Theory 
Planned Behaviour (TPB) berbagi fakta dan 
informasi tertentu bergantung pada kemauan 
individu yang memungkinkan seseorang untuk 
bertukar infoemasi, dalam penelitian 
sebelumnya Ma et al, (2008) ; Khan, et al (2022) 
ketika ada kepercayaan memiliki pengaruh 
kuat terhadap perilaku seseorang dalam 
membagikan pengetahuannya, sejalan dengan 
pernyataan tersebut dalam Zimmerman et al 
(2015) kontrol perilaku memperhitungkan 
rintangan dan masalah yang dihasapi 
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seseorang dimasa lalu yang perlu diatasi untuk 
melakukan perilaku tertentu.  

Sehubungan dengan dampak positif 
perilaku knowledge sharing dalam perusahaan 
maka peneliti akan membahas lebih dalam 
mengenai faktor-faktor apa saja yang dapat 
mempengaruhi perilaku knowledge sharing. 
Untuk mengetahui hal tersebut peneliti 
menemukan tiga pertanyaan penelitian yang 
akan menjelaskan bagaimana perilaku 
knowledge sharing dapat mempengaruhi suatu 
perilaku karyawan khsususnya didalam 
perusahaan.  
RQ1 : Apa definisi Knowledge Sharing? 
RQ2 : Apa saja faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi Knowledge Sharing? 
RQ3 : Disektor mana Knowledge Sharing 
Sering diteliti? 

 
Kajian Teori 

Pengelolaan sumber daya manusia 
dalam organisasi merupakan topik yang 
penting dalam sebuah organisasi karena 
sumber daya manusia merupakan ujung 
tombak untuk mewujudkan visi dan misi dari 
organisasi. Menurut Uyan (2022) keunggulan 
organisasi terletak pada modal intelektual, 
pada titik tersebut sebesar apa pengaruh 
modal intelektual dalam suatu organisasi dan 
seberapa besar keterlekatan sosial dalam 
modal intelektual.  

Menurut JL Song, et al (2009) ; Ngee 
(2022) Terdapat salah satu konsep yang 
dikenal dapat menjelaskan pertukaran 
individu, yaitu The Social Exchange Theory 
(SET) dimana interaksi sosial antara pihak 
terdiri dari pertukaran berwujud dan tidak 
berwujud, pertukaran tersebut mungkin 
melibatkan pertukaran ekonomi atau sosial. 
Pertukaran sosial muncul ketika satu individu 
bertindak dengan cara yang menghasilkan 
kewajiban yang tidak ditentukan untuk 
menguntungkan orang lain. Secara singkat 

ungkapan pertukaran sosial menunjukkan 
tindakan sukarela individu yang didorong 
oleh pengembalian yang mereka harapkan 
untuk diterima sehingga dapat memulai 
interaksi sosial (Gouldner, 1960 ; Ngee, 2022). 
Sehingga pada artikel ini akan dibahas 
mengenai implementasi teori pertukaran 
sosial pada karyawan dengan berfokus pada 
pertukaran informasi atau Knowledge 
Sharing. 

 
Pengertian Knowledge Sharing 

KS didefinisikan oleh Yu, et al (2013, pp. 
148) ; Uen, et al (2019) dapat terjadi ketika 
orang yang memiliki pengetahuan bersedia 
untuk mentransfer pengalaman kerja, teknik, 
dan pendapat mereka kepada orang lain 
secara konkret dan berharap bahwa orang lain 
akan menerapkan pengetahuan tersebut 
secara praktis ditempat kerja, ketika karyawan 
lebih terlibat dalam perilaku KS mereka dapat 
menginternalisasi sejumlah besar 
pengetahuan dan kondisi ini bermanfaat bagi 
perilaku inovatif dan dapat menciptakan ide 
segar untuk organisasi.  

Knowledge Sharing menjadi faktor 
penting dalam kelancaran rutinitas dari 
sebuah organisasi hal tersebut terjadi karena 
menyediakan hubungan antar individu dan 
tempat berbagi pengetahuan melalui interaksi 
yang terjadi antar karyawan. Ipe (2003) 
mendefinisikan istilah KS sebagai “tindakan 
yang menyediakan pengetahuan bagi orang 
lain dalam organisasi”. Menurut Meyer & 
Allen (1991) ;  Ngee (2022) kecenderungan 
berbagi pengetahuan berkaitan dengan emosi 
seseorang dan perasaan kesediaan untuk 
berbagi dengan rekan kerja lainnya. 
Karyawan dengan komitmen organisasi 
afektif yang tinggi dapat melakukan sesuai 
dengan kehendak mereka bukan karena suatu 
keterpaksaan.  
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Penerapan dan transfer pengetahuan 
dalam proses KS tidak hanya mengkonsumsi 
pengetahuan tetapi juga membantu proses 
penyerapan pengetahuan tersebut sebagai 
bekal karyawan untuk bekerja dan 
menciptakan invoasi dalam mengembangkan 
organisasi. Menurut Gӧksel and Aydintan 
(2017) mengatakan “pengetahuan tidak ada 
nilainya jika tidak digunakan” oleh karenanya 
untuk meningkatkan nilai pengetahuan 
seharusnya lebih digunakan dengan membagi 
antar individu baik didalam maupun diluar 
organisasi, Perilaku KS dapat memfasilitasi 
akses ke informasi dan pengetahuan yang 
dibutuhkan pelaku organisasi untuk 
meningkatkan kinerja pekerjaanya.  

 Pada penelitian Voelpel & Han (2005 ; 
Swan et al (2016) para peneliti telah mulai 
mengakui bahwa KS antar entitas adalah 
proses yang kompleks karena sifat 
pengetahuan dan multifaset dari proses itu 
sendiri, dan penelitian Choi & lee (2002) ; 
Uyan, et al (2022) memperlakukan 
pengetahuan sebagai fenomena situasi sosial 
yang perlu diprioritaskan untuk memahami 
faktor spesifik manusia dan dinamika 
individu untuk berbagi pengetahuan.  
 
Pengembangan perilaku Knowledge Sharing 

  Perilaku KS pada dasarnya merupakan 
perkembangan dari perilaku Knowledge 
Behaviour, berdasarkan Nielsen & Cappelen 
(2014) : Rafique, et al (2022) dapat berfungsi 
sebagai perliaku coping yang kuat. Pekerja 
dapat secara konstruktif mengelola stress 
yang disebabkan oleh pandemi dan dapat 
meningkatkan kinerja kreatif mereka.  

Menurut penelitian Meyer & Allen 
(1991) ; Ngee (2022) kecenderungan untuk KS 
berkaitan dengan emosi seseorang dan 
perasaan kesediaan untuk berbagi dengan 
rekan kerja lainnya. Karyawan dengan afectve 
commitment yang tinggi bebas melakukan 
kehendak mereka sendiri. Hal ini berkaitan 
dengan konsep karyawan yang sangat 

berkomitmen untuk organisasi mereka, 
karyawan dapat mengidentifikasi, terlibat dan 
menjadi bagian secara utuh dari organisasi.  

Praktik KS sangat penting untuk 
pengembangan modal paling penting 
diperusahaan, terdapat banyak faktor yang 
dapat mempengaruhi perilaku seseorang 
untuk melakukan KS, menurut Foss, et al 
(2009); Minbaeva, et al (2012; Lakshman, et al 
(2021) menunjukkan KS di tingkat individu 
telah berfokus pada motivasi instrinsik dan 
ekstrinsik sebagai pendorong utama, namun 
tidak berfokus kepada organzational 
commitmen yang dihasilkan.  

Dalam penelitian Lakshman (2021) 
menyoroti peran KS yang berfungsi untuk 
meningkatkan motivasi intrinsik karena hal 
tersebut merupakan aspek inheren dari 
pekerjaan pengetahuan yang memuaskan dan 
memotivasi pekerja. Disamping itu 
Organizational commitment terbukti 
berpengaruh kepada perilaku KS, karena 
karyawan yang mempunyai komitmen yang 
tinggi dapat mendorong perilaku saling 
membagikan informasi yang sudah 
didapatkan.  

Selain itu menurut Nonaka & Takeuchi 
(1995); Ouakouak et al (2018) KS menjadi 
prasayarat untuk mengubah ide dan konsep 
umum menjadi produk tertentu, selanjutnya 
KS dapat memberikan  kontribusi juga untuk 
mengembangkan kemampuan organisasi, 
seperti kreativitas, inovasi, yang pada 
gilirannya sangat penting untuk efektivitas 
organisasi.  

Dengan kata lain KS sebagai pelengkap 
perilaku dari karyawan untuk menciptakan 
organisasi yang efektif, kondusif, dan mampu 
berkontribusi aktif untuk perkembangan 
organisasi, disamping itu perilaku KS dapat 
dicapai jika karyawannya merasa tergerak 
untuk melakukan kebaikan maka dari itu 
dapat mempengaruhi variabel lainnya untuk 
menciptakan lingkungan kerja yang ramah.  
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Sektor penelitian Knowledge Sharing 
Tabel 1.  Studi Sebelumnya Tentang Knowledge Sharing 

 
Sumber : Data Diolah, 2022 

 
METODOLOGI 

Berdasarkan pertanyaan penelitian, 
penulis menganalisis beberapa studi yang 
berkaitan dengan pembahasan knowledge 
sharing. Penulis mengumpulkan beberapa 
literature review dari  4 database yaitu : 

• Scopus 
• Emerald Insight 
• Science Direct 
• Google Scholar 
Penulis mencari dengan kata kunci 

“Knowledge Sharing” (“Knowledge” AND 
“Sharing” ). Pengumpulan data dimulai pada 
11 November 2022 untuk semua data base, 
lalu penulis memfokuskan kepada knowledge 
sharing behaviour di perusahaan atau 
organisasi pemerintahan. Penulis membatasi 
kualitas jurnal berdasarkan 3 peringkat jurnal 
yaitu Q1, Q2, dan Q3 dari rentang tahun 2016 
– 2022. Pada awal pencarian penulis 
menemukan 1.061 lalu difokuskan melalui 

rentang tahun dan kategori peringkat jurnal 
sampai ditemukan 260 jurnal lalu dilakukan 
eliminasi terhadap jurnal yang tidak sesuai 
dengan tema yang dipakai peneliti tersisa 37 
artikel yang akan dianalisis.  

Penulis menggunakan metode matriks 
berdasarkan penelitian Langhof & Stefan 
(2020) untuk mengekstrak data yang relevan 
dan hasil temuan literatur. Analisis dilakukan 
berdasarkan pertanyaan peneltian :  

RQ1 : Apa definisi Knowledge Sharing? 
RQ2 : Apa saja faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi Knowledge Sharing? 
RQ3 : Disektor mana Knowledge Sharing 
Sering diteliti 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Diagram Alur Input Data Literatur. 
Variasi Jurnal  

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Berdasarkan 37 jurnal yang telah penulis 

temukan pada sampel literatur 
mengungkapkan 5 studi yang memberikan 
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wawasan Knowledge Sharing sebagai 
anteseden, oleh karena itu perilaku KS ini 
berhubungan dengan beberapa variabel dan 
bersama-sama saling mempengaruhi perilaku 
karyawan. Dengan standar etika yang tinggi 
dapat mempengaruhi perilaku seseorang, 
menurut Saeed, et al (2022) dampak psikologis 
KS mengarah kepada keyakinan bahwa 
perilaku ethical leadership merupakan 
prediktor yang penting, keadilan dan 
transparansi dan kepercayaan merupakan 
komponen penting. 

Selanjutnya menurut Uen, et al (2019) 
pengetahuan adalah sarana dasar dimana 
karyawan dapat saling bertukar pengetahuan 
dan berkontribusi dalam inovasi organisasi. 
Untuk itu manajemen pengetahuan sangatlah 
penting bagi kelangsungan organisasi, hal ini 
dapat mengarah pada keunggulan kompetitif 
karena organisasi meningkatkan kreativitas, 
inovasi dan reputasi dan pada akhirnya akan 
meningkatkan keuntungan organisasi. (wang 
& Noe, 2010) ; Uen, et al (2019). Untuk itu 
dukungan pemimpin sangat penting untuk 
menumbuhkan budaya Knowledge Sharing di 
antara karyawan perusahaan.  

Selain itu terdapat faktor lain yang 
mempengaruhi perilaku Knowledge Sharing 
di kehidupan organisasi, menurut penelitian 
Saeed, et al (2022) Profesional Commitment 
secara positif memoderasi hubungan Ethical 
Leadership dan Knowledge Sharing sehingga 
perilaku Knowledge Sharing didorong oleh 
Ethical Leadership yang baik. Pada penelitian 
Lakhsman, et al (2022) Knowledge Sharing 
sebagai variabel anteseden yang 
menjembatani Organizational Commitment 
yang merupakan variabel prediktor Intention 
Turnover, asumsi yang dibawa adalah ketika 
organisasi menyediakan sarana bagi mereka 
untuk menunjukkan kemampuan/ 
keterampilan mereka dan memenuhi 
kebutuhan mereke, maka karyawan akan 
membalasnya dengan berkomitmen kepada 
organisasi. (Tooth, et al 2022). 

 
Apa saja faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi Knowledge Sharing? 

Perilaku Knowledge Sharing 
merupakan perilaku yang berasal dari 
keinginan seseorang yang dipengaruhi 
lingkungan sekitarnya ataupun dari 
pemimpinnya, menurut penelitian Chiu, et al 
(2006) ; Ro, et al (2021) identifikasi norma 
timbal balik ditemukan berhubungan positif 
dengan perilaku Knowledge Sharing, lalu 
pada penelitian Ngee, (2022) organizational 
commitment mencerminkan keinginan 
karyawan untuk melakukan upaya ekstra bagi 
organisasi, kecenderungan tersebut 
berhubungan dengan emosi seseorang dan 
perasaan ingin berbagi dengan rekan kerja, 
menurut Meyer & Allen, (1991) 
karyawan dengan komitmen organisasi yang 
tinggi melakukan kehendaknya secara bebas 
dan bukan dengan keterpaksaan. Penelitian 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
Ro, et al (2020) bahwa Kepuasan kerja, 
Organizational Commitment berpengaruh 
positif dengan berbagi pengetahuan.  

Pada penelitian Ouakouak, (2018) 
kepercayaan pribadi dan profesional 
mempengaruhi keputusan seseorang untuk 
membagikan pengetahuanya. Penelitian 
Layman, et al (2021) menemukan bahwa efek 
mediasi Transformational Leadership 
berpengaruh positif terhadap perilaku 
Knowledge Sharing karena pemimpin 
organisasi menciptakan iklim yang 
memungkinkan dan memfasilitiasi dalam 
melakukan berbagi pengetahuan. Pemimpin 
yang transformasional berkontribusi kepada 
Knowledge Sharing melalui visi bersama 
organisasi, visi akan memberikan model yang 
sesuai, mendorong adaptasi terhadap tujuan 
kelompok dan menginspirasi karyawan.  

Menurut Layman, et al (2021) Jika 
karyawan mempunyai visi bersama dan 
pemimpin memfasilitasi lingkungan kerja 
yang  baik, berbagi pengetahuan dapat secara 
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proaktif membantu dalam menciptakan dan 
mengembangkan model mental bersama dan 
memori transaktif sesama karyawan, 
meningkatkan koordinasi antar anggota tim, 
akibatnya kinerja karyawan dapat meningkat 
dan organisasi mendapatkan keuntungan.  

Dalam penelitian Sedighi (2022) iklim 
inovasi organisasi didefinisikan sebagai 
nilai-nilai bersama yang secara signifikan 
mempengaruhi perilaki kryawan. Menurut 
Popa, et al (2017); Sedighi (2022) iklim inovasi 
menyediakan konteks budaya untuk 
memungkinkan berbagi pengetahuan, 
mendorong kreatifitas, dan mengembangkan 
ide-ide inovatif. maka dari itu iklim inovasi 
dapat mempengaruhi keputusan seseorang 
untuk membagika pengetahuannya.  

Perilaku Knowledge Sharing sendiri 
juga secara signifikan dipengaruhi oleh ethical 
leadership, perilaku kepemimpinan 
memainkan peran yang menentukan kondisi 
yang sesuai untuk memungkinkan karyawan 
untuk melatih dan mengolah pengetahuan 
dan keterampilan mereka untuk 
menyumbangkan modal pengetahuan pribadi 
mereka kepada sumber daya pengetahuan 
organisasi. Gui, et al 2021; Le & Dung (2022). 
Disamping itu hasil dari penelitian ini 
menemukan keperccayaan berbasis afektif 
dan kognitif berdampak positif dan signifikan 
dari perilaku ethical leadership terhadap trust 
karyawan. 
 
Disektor mana Knowledge Sharing Sering 
diteliti 

Berdasarkan jurnal yang ditemukan 
peneliti, sebagian besar penelitian dilakukan 
pada sektor organisasi profit dan non profit, 
seperti dalam penelitian Ngee, (2022) 
dilakukan pada industri jasa keuangan di 
Singapore, lalu pada penelitian Ro, (2020) 
dilakukan pada industri ritel Korea dan 
penelitian Oukouak dilakukan pada 

karyawan di organisasi Kanda dan Penelitian  
Uen, (2019) dilakukan pada pekerja di 
Industri perhotelan di Taiwan. Selain itu 
penelitian, Eckhardt dilakukan di pekerja 
perdamaian sipil pada tahun 2012. Dan 
penelitian Khan & Ali (2019) dilakukan pada 
sektor publik di Pakistan. Selain itu 
penelitian yang dilakukan Haq, et al (2022) 
juga dilakukan pada karyawan industri 
Pakistan, dari beberapa jurnal itu 
membuktikan perilaku Knowledge Sharing 
mendapatkan urgensi untuk dikaji.  

95% jurnal membahas di sektor 
organisasi profit yang mana sektor tersebut 
membutuhkan kinerja karyawan secara 
maksimal, ditemukan dari beberapa literatur 
yang telah dikaji penulis bahwa proses 
manajemen pengetahuan memiliki pengaruh 
terhadap kepercayaan yang diberikan 
karyawan terhadap perusahaan sehingga 
dapat mendorong perilaku knowledge 
sharing antar karyawan. Untuk itu penelitian 
ini dianjurkan untuk peneliti yang akan 
melakukan penelitian pada sektor organisasi 
profit dengan tujuan untuk meningkatkan 
kinerja karyawan demi keuntungan 
organiasasi. 

 
KESIMPULAN  

Knowledge Sharing merupakan 
perilaku karyawan yang secara sadar dan 
tanpa dipaksa membagikan informasi 
kepada rekan kerja, atau dari atasan ke 
bawahannya, pentingnya perilaku KS ini 
sangat penting untuk meningkatkan kinerja 
karyawan dengan menciptakan lingkungan 
kerja yang baik, kondusif, dan mendukung 
kemajuan dari karyawan tersebut. Interaksi 
antar karyawan perlu dibangun untuk 
membuat suasana yang nyaman dan aman 
bagi karyawan untuk bertukar informasi, 
untuk itu peran pemimpin sangatlah penting 
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untuk keberlangsungan karyawan dalam 
menciptakan lingkungan bekerja yang ideal.  

Terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi perilaku knowledge sharing 
khususnya di kalangan karyawan sebuah 
organisasi, peneliti menemukan ethical 
leadership berpengaruh positif terhadap 
perilaku KS. Organizational Commitment 
banyak diteliti dan terbukti berpengaruh 
positif terhadap perilaku knowledge sharing, 
disamping itu kepercayaan profesional 
berhubungan positif dengan perilaku 
knowledge sharing.  Selain itu 
Transformational Leadership juga 
berpengaruh positif terhadap perilaku 
Knowledge Sharing, yang mana asumsinya 
jika pemimpin memenuhi kebutuhan dari 
karyawan untuk bekerja maka karyawan 
tersebut akan merasa aman ketika 
membagikan informasi yang 
didapatrkannya.  

Penelitian mengenai Knowledge 
Sharing ini banyak dibahas pada sektor 
organisasi profit maupun organisasi publik, 
berbagi pengetahuan antara karyawan 
terbukti efektif dilakukan pada berbagai 
sektor untuk menunjang kinerja dari 
karyawan karena dianggap jika pekerjaan 
yang berat dilakukan secara bersama maka 
dapat memberikan keringanan bagi 
karyawan dan mendatangkan keuntungan 
bagi perusahaan. 
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